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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian studi retrospektif yang telah dilakukan di Rumah 

Sakit William Booth Surabaya dengan mengambil data dari Rekam Medik 

Kesehatan pasien pada periode Januari 2018 sampai dengan Juni 2018 

terhadap pasien hipertensi emergensi dapat disimpulkan pada respon terapi 

kombinasi obat nikardipin dengan ACE-Inhibitor oral vs nikardipin dengan 

ARB oral mengunakan uji Indepent t-test, tidak terdapat perbedaan 

signifikan dalam menurunkan selisih tekanan darah sistolik (ACE-Inhibitor 

57 mmHg (63,92%) vs ARB 59,68 mmHg (39,09%), p = 0,917, p >0,05), 

tekanan darah diastolik (ACE-Inhibitor 33,33 mmHg  (42,57%) vs ARB 

23,28 mmHg (26,74%), p = 0,566, p>0.05) dan MAP (ACE-Inhibitor 

49,69% vs ARB 28,10%, p =0,139 > 0,05).  

 

5.2 Saran 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan metode prospektif agar 

peneliti dapat mengamati respon pasien setelah mendapatkan terapi 

yang diberikan. 

2. Penelitian selanjutnya dilakukan secara analitik multivariat sehingga 

dapat diketahui variabel yang paling berpengaruh dengan responden 

penelitian yang lebih banyak dan waktu yang lebih panjang.  

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan evaluasi terhadap respon 

kombinasi obat bukan hanya pada penggunaan nikardipin dengan 

ACE-Inhibitor ataupun nikardipin dengan ARB saja tetapi, pada obat-

obat antihipertensi golongan lain yang dapat mempengaruhi respon 

dari pasien hipertensi emergensi. 
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